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The emergency state condition of a drowning case may
occur at any time. The first aid of this incident is not only
promoted by health workers but also by the community,
including fishermen. Fishermen could be an influential
KEYWORDS factor in victims' survivability before the medical teams
arrive at the incident spots or before the victims are sent off
to the closest health service. Untrained saviors, such as
fishermen, could provide basic life support for the victims if
they receive basic life support training. This training could

Bantuan Hidup Dasar, Keterampilan,
Nelayan, Pelatihan, Pengetahuan,
Pertolongan pertama, Tenggelam

CORRESPONDENCE improve the community's knowledge. One of them is to

provide pre-hospital aid. Knowledge becomes an influential
Phone: 089667813115 factor in skills. Thus, an individual with excellent knowledge
E-mail: riris_risca@yahoo.com will have excellent skills. This quasi-experimental research

used pre-and-posttest with a control group design. The
population aged from 17-65 years old, 463 fishermen. The
researcher took the data with purposive sampling. The
sample consisted of 216 respondents. The researcher
grouped the respondents into intervention and control
groups. Then, the researcher provided basic life support
training. The researchers used a questionnaire of
knowledge and a checklist of skills. Then the researcher
used the Wilcoxon test to examine the influence of the basic
life support training on the knowledge and skill of both
groups. Then, the researcher used the Mann-Whitney test
to examine the difference between the groups. The results
showed significant influence and difference between the
basic life support training and the knowledge and skill of the
fishermen from both groups with a p-value of 0.000, lower
than 0.05. The researcher recommends further study with
add other interventions to increase the knowledge of
fishermen.
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I. INTRODUCTION

Secara garis geografis Indonesia adalah
negara maritim yang memiliki kawasan
laut yang luas. Dengan keadaan wilayah
yang sebagian besar terdiri dari lautan,
sehingga masih sering ditemukan korban
meninggal yang disebabkan karena
tenggelam di wilayah perairan di
Indonesia. Kasus tenggelam yang terjadi
di negara berkembang lebih banyak
dibandingkan dengan negara-negara
maju. Wilayah Indonesia memiliki daratan
dan lautan yang luas dengan wilayah laut
6,1 juta km2 atau sekitar 77% dari
wilayah Indonesia (Wulur et al, 2013).
Indonesia adalah salah satu negara
dengan daerah yang tujuan wisatanya
memiliki potensi akan terjadinya kasus
tenggelam.  Tenggelam  merupakan
penyebab utama ketiga kasus kematian
akibat kecelakaan yang tidak disengaja
didunia, dan secara perkiraan global
signifikan didapat bahwa masyarakat
masih menganggap sepeleh dengan
kesehatan yang berhubungan dengan
tenggelam. Anak-anak, laki-laki, dan
individu dengan peningkatan akses ke air
sangat beresiko untuk mengalami
tenggelam (Lubis dan Oktaviani, 2015).

Menurut World Health Organization
(WHO) mengatakan pentingnya untuk
membuat kebijakan serius tentang cara
mengatasi kematian yang disebabkan
oleh tenggelam (drowning). Menurut hasil
studi dengan kasus tenggelam yang
pertama kali dirilis oleh WHO tahun 2014,
90% korban meninggal dengan kasus
tenggelam berasal dari kelompok negara
miskin atau belum berkembang. Pada
angka kematian tertinggi berada di
wilayah Afrika, Asia Tenggara, dan
Pasifik Barat. Di Asia Tenggara, angka
kematian yang disebabkan tenggelam
terutama disebabkan oleh anak-anak
dibawah usia 10 tahun yang tercebur
dalam air disekitar wilayah tempat
tinggalnya atau karena banjir (Safitri,
2019).

Di Indonesia, menurut data WHO angka
kejadian tenggelam adalah 3,3 per 100
ribu jiwa, atau mendekati 9000 orang
pada tahun 2016. Jika dibandingkan
dengan negara Asia Tenggara lainnya,
tenggelam sangat jarang dikatakan
sebagai akibat hilangnya nyawa
seseorang karena dipercaya sebagai
kecelakaan tidak terhindarkan (Safitri,
2019). Berdasarkan data dari Basarnas
tahun 2015, kasus tenggelam di Kota
Semarang terjadi 9 kejadian tenggelam
dengan jumlah korban mencapai 71
korban dengan korban meninggal 14
orang, korban tenggelam tersebut salah
satunya juga ada yang berprofesi
sebagai nelayan (Basarnas, 2015).

Nelayan termasuk salah satu kelompok
sosial yang secara keseluruhan atau
setengah kehidupannya tergantung pada
kegiatan mencari ikan serta hasil laut
lainnya yang selanjutkan dijual, dimakan
sendiri, atau dibudidayakan (Widodo,
2016). Sebagian besar aktivitas nelayan
berada dilaut, yang bisa menyebabkan
nelayan pada kondisi insiden yang
membahayakan nyawanya contohnya
kasus tenggelam yang bisa
menyebabkan kondisi kegawatdaruratan
seperti hipoksia, hipotermi, lalu henti
jantung dan henti nafas (cardiac arest)
yang berujung pada kematian
(Sanjatmiko 2011 dalam Wurjatmiko., et
al 2020).

Salah satu cara yang bisa dilakukan
untuk mengurangi resiko tenggelam
adalah dengan cara pencegahan,
dengan memberikan pemahaman pada
faktor resiko dan memberikan
pengetahuan akan penyelamatan dan
bantuan hidup dasar (World Health
Organization, 2017). Semua masyarakat
khususnya nelayan seharusnya dapat
melakukan bantuan hidup dasar yang
nantinya  juga bisa  memberikan
pertolongan, salah satunya pada korban
tenggelam dengan cepat memberikan
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pertolongan pada fase gawat darurat
(golden period) (Frame dalam Dahlan., et
al 2014).

Penyebab tingginya angka kematian
pada kasus tenggelam salah satunya
adalah kurangnya pengetahuan dan
keterampilan yang dilakukan pada
masyarakat yang tidak tepat dan sesuai
dengan prinsip  pertolongan awal
(Prasetyo, 2017).

Pada masalah tenggelam dapat diatasi
dengan meningkatkan  pengetahuan
pada masyarakat awam contohnya pada
nelayan masyarakat yang sering berada
dipantai, meningkatkan pengetahuan
seperti  pertolongan pada korban
tenggelam bisa didapatkan dari sumber
yang terpercaya seperti tenaga medis
dengan mengajarkan cara menolong
korban tenggelam dengan benar, seperti
meminta bantuan atau bisa langsung
memberikan  bantuan hidup dasar
(Wurjatmiko, et al 2020). Pengetahuan
adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pendidikan pada
seseorang, maka diharapkan dengan
pendidikan tinggi seseorang tersebut
akan memiliki pengetahuan yang sangat
banyak dan luas. Pengetahuan juga tidak
hanya dari pendidikan formal saja tetapi
juga bisa didapatkan dari pendidikan non
formal (WHO dalam Notoatmodjo, 2012).

Pada dasarnya pengetahuan sangat
berperan baik pada keterampilan, jika
seseorang memilki pengetahuan yang
baik maka bisa diterapkan juga dengan
keterampilan atau skill yang baik
(Notoatmodjo, 2012). Keterampilan atau
skill merupakan kemampuan seseorang
untuk mengartikan pengetahuan kedalam
praktik sehingga bisa tercapai tujuan
yang diharapkan  (Amirullah  dan
Budiyono, 2014).

Upaya yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan adalah dengan memberikan
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pendidikan kesehatan atau dengan
pelatihan mengenai pertolongan pada
korban tenggelam (Dahlan, 2014).
Pelatihan adalah salah satu upaya yang
sangat  penting dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pada masyarakat dalam
memberikan pertolongan prehospital.
Pelatihan ini sangat baik diberikan pada
usia. muda ataupun tua untuk
menciptakan generasi yang berkompeten

dalam mengaplikasikan dan
mensosialisasikan cara pertolongan
pertama prehospital pada korban

tenggelam (Santosa & Trisnain, 2019).
Berdasarkan fenomena vyang telah
diuraikan diatas maka peneliti melakukan
penelitian  yang berjudul “Edukasi
Bantuan Hidup Dasar Melalui Pelatihan
Pertolongan Pertama Korban Tenggelam
Terhadap Pengetahuan Dan
Keterampilan Nelayan”.

II. METHODS

Desain penelitian dalam penelitian ini
menggunakan Quasi Eksperiment Pre
and Post Test with Control Group Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah
Nelayan sebanyak 463 nelayan. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik Purposive
sampling. Jumlah sampel yang diperoleh
dalam penelitian ini sebanyak 216
responden. Alat pengumpulan data
dalam penelitian ini  menggunakan
kuesioner pengetahuan dan lembar
ceklis keterampilan. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan uji univariat, data
yang digunakan meliputi karakteristik
responden yaitu: Umur dan Pendidikan
terakhir. Sedangkan untuk uji bivariat
yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann-
whitney untuk menguiji variabel
pengetahuan dan keterampilan terhadap
pelatihan bantuan hidup dasar dalam
pertolongan pertama korban tenggelam.
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l1l. RESULT
a. Analisa Univariat

1. Karakteristik Responden
Tabel 1
Distribusi frekuensi responden pada
kelompok intervensi dan Kelompok
Kontrol berdasarkan usia, dan
pendidikan terakhir Nelayan (n=108)
Variabel Kel. Intervensi  Kel. Kontrol
f % f %
Usia:
17-25 2 1,9 0 0
Tahun
26-35 40 37,0 27 25,0
Tahun
36-45 32 29,6 31 28,7
Tahun
46-55 34 31,5 50 46,3
Tahun
Pendidikan
Terakhir:
Tidak 0 0 10 9,3
tamat SD
SD 18 16,7 17 15,7
SMP 30 27,8 29 26,9
SMK 60 55,5 52 48,1
Total 108 100 108 100
Berdasarkan tabel 1 diatas

menunjukkan bahwa responden
penelitian ini karateristik usia
diketahui sebagian besar,
Nelayan berusia 26-35 tahun
dengan jumlah 40 orang (37%),
dan pada karakteristik
pendidikan terakhir Nelayan,
berada pada tingkat pendidikan
terakhir SMK dengan jumlah 60
orang (55,5%). Sedangkan pada
kelompok kontrol, pada
karakteristik usia didapatkan usia
Nelayan sebagian besar berusia
46-55 tahun dengan perolehan

jumlah 50 orang (46,3%),
sedangkan pada karakteristik
responden dengan tingkat
pendidikan terakhir Nelayan,
diperoleh tingkat pendidikan
terakhir pada SMK vyaitu

sebanyak 52 orang (48,1%).

2. Gambaran pengetahuan dan
keterampilan nelayan sebelum
dan sesudah diberikan pelatihan
bantuan hidup dasar pada
kelompok intervensi dan
kelompok kontrol.

Tabel 2
Distribusi pengetahuan nelayan pada
kelompok intervensi dan kelompok
kontrol sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan bantuan hidup dasar (n=108)

Variabel Mean SD Min Max
Pengetahuan

Kel.

Intervensi

Sebelum 36,69 8,366 25 58
Sesudah 84,15 6,513 75 92
Kel. Kontrol

Sebelum 40,68 7,879 25 58

sesudah 4384 7,754 25 58

Berberdasarkan tabel 2 diatas
menunjukkan bahwa variabel
pengetahuan Nelayan pada
kelompok intervensi
mendapatkan nilai Mean 36,69
dengan nilai SD 8,366,

sedangkan sesudah diberikan
mendapatkan nilai Mean 84,15
dan nilai SD 6,513. Sedangkan
pada kelompok kontrol sebelum
pelatihan  mendapatkan nilai
Mean 40,84 dan nilai SD 7,879,
sedangkan sesudah
mendapatkan nilai Mean 43,84
dengan nilai SD 7,754. Dapat
disimpulkan jika terdapat
peningkatan pada pengetahuan
responden setelah diberikan
pelatihan bantuan hidup dasar.
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Tabel 3
Distribusi keterampilan nelayan pada
kelompok intervensi dan kelompok
kontrol sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan bantuan hidup dasar

(n=108)
Variabel Mean SD Min Max
Keterampilan
Kel.
Intervensi
Sebelum 3756 7,128 23 50
Sesudah 84,88 5,794 73 93
Kel. Kontrol
Sebelum 35,77 6,220 23 47
sesudah 39,90 5,656 27 50
Berdasarkan tabel 3 diatas

mendapakan hasil pada variabel
Keterampilan pada kelompok
intervensi  mendapatkan nilai
Mean sebelum pelatihan 37,56
dan nilai SD 7,128 dan sesudah
diberikan pelatihan mendapatkan
nilai Mean 84,88 dan nilai SD
5,794. Pada kelompok kontrol
mendapatkan nilai Mean 35,77
dan nilai SD 6,220, sedangkan
nilai sesudah mendapatkan nilai
Mean 39,90 sedangkan nilai SD
mendapatkan  5,656. Dapat
disimpulkan jika terdapat
peningkatan pada keterampilan
responden dalam  pelatihan
bantuan hidup dasar sebelum
dan sesudah pelatihan.

b. Analisa Bivariat
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1. Analisa pengetahuan dan
keterampilan  sebelum  dan
sesudah diberikan pelatihan
bantuan hidup dasar pada
kelompok intervensi dan

kelompok kontrol.

Tabel 4
Analisis pengaruh pelatihan bantuan
hidup dasar terhadap pengetahuan
nelayan pada pertolongan pertama
korban tenggelam pada kelompok
intervensi (n=108)

Negativ  Positif Mean P-
Ranks Ranks Ranks Value
Pengetahuan :
Sebelum 0,00
0 108 0,000
Sesudah 54,50
Berdasarkan tabel 4 diatas
didapatkan hasil bahwa nilai

positive ranks pada pengetahuan
kelompok intervensi yaitu 108
responden yang artinya terdapat
peningkatan pada pengetahuan
nelayan  sesudah  diberikan
pelatihan bantuan hidup dasar
sebanyak 108 responden.

Pada hasil uji Wilcoxon yang
digunakan untuk mendapatkan
hasil pengetahuan pada
kelompok intervensi didapatkan
nilai P-value = 0,000 (p < 0,05)
yang artinya Ha diterima dan Ho
ditolak. Dapat  disimpulkan
bahwa data yang didapatkan
mengalami  pengaruh  yang
signifikan pada pelatihan
terhadap pengetahuan.

Tabel 5
Analisis pengaruh pelatihan bantuan
hidup dasar terhadap keterampilan
nelayan pada pertolongan pertama
korban tenggelam pada kelompok
intervensi (n=108)

Positif
Ranks

Mean
Ranks

Negativ

Ranks P-Value

Keterampilan :

Sebelum

Sesudah

0,00
0 108 0,000

54,50

Berdasarkan tabel 5 diatas
didapatkan hasil bahwa nilai
positive ranks pada keterampilan
kelompok intervensi yaitu 108
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responden yang artinya terdapat
peningkatan pada keterampilan
nelayan  sesudah  diberikan
pelatihan bantuan hidup dasar
sebanyak 108 responden.

Pada hasil uji Wilcoxon yang
digunakan untuk mendapatkan
hasil keterampilan pada
kelompok intervensi didapatkan
nilai P-value = 0,000 (p < 0,05)
yang artinya Ha diterima dan Ho
ditolak. Dapat  disimpulkan
bahwa data yang didapatkan
mengalami  pengaruh  yang
signifikan pada pelatihan
terhadap keterampilan.

Tabel 6
Analisis pengaruh pelatihan bantuan
hidup dasar terhadap pengetahuan
nelayan pada pertolongan pertama
korban tenggelam pada kelompok
kontrol (n=108)

Negativ Ties Positif Mean P-
Ranks Ranks Ranks Value
Pengetahuan
Sebelum 27,83
9 53 46 0,000
Sesudah 28,03
Berdasarkan tabel 6 diatas
diketahui pada pengetahuan
mengalami peningkatan

sebanyak 46 responden, dan
terdapat penurunan dengan hasil
yang didapatkan 9 responden,
juga mendapatkan kesamaan
yang diperoleh sebanyak 53
responden.

Pada hasil uji Wilcoxon yang
didapatkan hasil pengetahuan
dengan nilai P-value = 0,000 (p <
0,05) yang artinya Ha diterima
dan Ho ditolak. Maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh
pada pelatihan bantuan hidup
dasar terhadap pengetahuan
nelayan pada pertolongan
pertama korban tenggelam pada
kelompok kontrol.

Tabel 7
Analisis pengaruh pelatihan bantuan
hidup dasar terhadap keterampilan
nelayan pada pertolongan pertama
korban tenggelam pada kelompok
kontrol (n=108)

Negativ Ties Positif Mean P-
Ranks Ranks Ranks  Value
Keterampilan
Sebelum 45,00
1 28 79 0,000
Sesudah 40,44

2.

Berdasarkan tabel 7 diatas pada
keterampilan didapatkan hasil
peningkatan sebanyak 79
responden, dan pada mengalami

penurunan 1 responden,
sedangkan pada kesamaan
didapatkan sebanyak 28

responden.

Pada hasil uji Wilcoxon yang
didapatkan hasil pengetahuan
dengan nilai P-value = 0,000 (p <
0,05) yang artinya Ha diterima
dan Ho ditolak. Maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh
pada pelatihan bantuan hidup
dasar terhadap keterampilan
nelayan pada pertolongan
pertama korban tenggelam pada
kelompok kontrol.

Analisis selisih perbedaan
sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan bantuan hidup dasar
pada kelompok intervensi dan

kelompok kontrol.
Tabel 4.8
Analisis selisih perbedaan sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan bantuan
hidup dasar terhadap pengetahuan dan
keterampilan nelayan pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol
(n=108)

Variabel Mean Rank P-Value

Pengetahuan

Kel. Intervensi 162,50
0,000

Kel. Kontrol 54,50
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Keterampilan

Kel. Intervensi 162,50
0,000

Kel. Kontrol 54,50

Berdasarkan tabel 8 diketahui
selisinh pengetahuan prepost-test
pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol didapatkan nilai
mean ranks pada kelompok
intervensi lebih tinggi dengan
hasil 162,50, dan pada kelompok
kontrol didapatkan 54,50, maka
dapat disimpulkan jika terdapat
perbedaan yang signifikan pada
keompok intervensi dan
kelompok kontrol dengan hasil
akhir p-value 0,000 (p < 0,05)
yang artinya Ha diterima dan Ho
ditolak. Pada selisih keterampilan
antar kelompok intervensi dan
kelompok kontrol didapatkan nilai
mean ranks pada pada kelompok
intervensi lebih tinggi dengan
hasil nilai 162,50, sedangkan
pada kelompok kontrol
mendapatkan hasil 54,50, dapat
disimpulkan jika terdapat
perbedaan  pada  kelompok
intervensi dan kelompok kontrol
dengan hasil p-value 0,000 (p <
0,05) yang artinya Ha diterima
dan Ho ditolak.

Pada hasil uji Mann Whitney
yang digunakan didapatkan hasil
sesisih pada pengetahuan dan
keterampilan kelompok
intervensi dan kelompok kontrol
terdapat perbedaan yang
signifikan sehingga didapatkan
nilai p-value = 0,000 (p < 0,05)
yang artinya ada perbedaan
antar kedua kelompok, maka
dapat disimpulkan jika terdapat

V.

perbedaan pada  kelompok
intervensi dan kelompok kontrol.

DISCUSSION

A. Analisa Univariat

1. Pengetahuan

sebelum dan
sesudah  diberikan  diberikan
pelatihan bantuan hidup dasar
pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol

Hasil penelitian ini menunjukkan
pada tabel 2 pengetahuan nelayan
pada kelompok intervensi sebelum
diberikan pelatihan mendapatkan
nilai Mean 36,69 secara umum
kurang, sedangkan pada
pengetahuan kelompok kontrol
sebelum  diberikan  pelatihan
mendapatkan nilai Mean 40,68
yang artinya secara umum kurang.
Dengan tepatnya disini perlu
dilakukan pemberian pelatihan
atau informasi mengenai cara
meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang bantuan hidup
dasar (Wiliastutik, et al 2018). Hal
tersebut sejalan dengan penelitian
Lontoh et al, (2013) sebelum
diberikan pelatihan bantuan hidup
dasar bahwa sebanyak 72
responden memiliki pengetahuan
yang kurang tentang bantuan
hidup dasar.

Pada penelitian ini ditabel 2
pengetahuan sesudah diberikan
pelatihan bantuan hidup dasar
pada kelompok intervensi
mendapatkan nilai Mean 84,15
yang artinya secara umum baik,
dan pada kelompok kontrol
posttest mendapatkan nilai Mean
43,84 vyang dapat dikatakan
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secara umum kurang, hal tersebut
terdapat peningkatan nilai Mean
pada kedua kelompok baik
kelompok intervensi  maupun
kelompok kontrol sebelum dan
sesudah  diberikan  pelatihan
bantuan hidup dasar. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Pratiwi
dan Purwanto (2016),
mendapatkan hasil adanya
pengaruh yang signifikan pada
pelatihan basic life support dengan
pengetahuan  siswa  sekolah
menengah keatas, hal tersebut
terdapat peningkatan karena
keinginan tahu dan semangat
belajar dari responden.

Pada tabel 1 kelompok intervensi
mendapatkan 60  responden
(55,5%) berpendidikan terakhir
SMK, sedangkan pada kelompok
kontrol terdapat 52 responden
(48,1%) berpendidikan terakhir
SMK, dengan hal ini peneliti
berpendapat jika tingkat
pendidikan mempengaruhi
pengetahuan seseorang, sebab
pada pendidikan terakhir nelayan
paling banyak pada tingkat
pendidikan SMK. Hal tersebut
sejalan dengan  Notoatmodjo
(2014), faktor yang mempengaruhi
seseorang adalah pendidikan,
semakin tinggi pendidikan
seseorang maka akan semakin
tinggilah  tingkat pengetahuan
pada seseorang dalam menerima
informasi, dan dibandingkat
dengan seseorang yang memiliki
pendidikan yang rendah. Pada
tingkat pendidikan yang tinggi
maka  dapat mempengaruhi

seseorang dalam tingkat
pengetahuan khususnya pada
pengetahuan  bantuan  hidup
dasar.

Pada penelitian ini usia responden
pada kelompok intervensi
sebagian besar 26-35 tahun
(37%), sedangkan pada kelompok
kontrol sebagian besar berusia 46-
55 tahun (46,3%). Hal tersebut
sejalan dengan penelitian
Simatupang (2016), pengetahuan
pada seseorang akan semakin
baik dan meningkat usia pada
seseorang Yyang dimulai dari
domain kognitif. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian
Mongkau (2018), kategori usia dari
25-35 tahun merupakan kategori
usia dewasa yang dimana fungsi
panca indra masih berfungsi
dengan baik sehingga dapat
membantu untuk menerima
informasi yang diberikan.

. Keterampilan sebelum dan

sesudah  diberikan  pelatihan
bantuan hidup dasar pada
kelompok intervensi dan kelompok
kontrol

Pada tabel 3 keterampilan nelayan
pada kelompok intervensi
didapatkan nilai Mean sebesar
37,56 yang artinya secara umum
kurang sebelum diberikan
pelatihan, dan pada kelompok
kontrol sebelum diberikan
pelatihan mendapatkan nilai Mean
35,77 yang secara umum kurang.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
pada keterampilan yang dimiliki
nelayan memiliki keterampilan
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yang kurang, baik pada kelompok
intervensi maupun pada kelompok
kontrol. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Galih (2017),
pada responden vyang belum
memiliki pengetahuan dan
pengalaman dalam melakukan
bantuan hidup dasar dapat
memiliki nilai keterampilan yang
dicapai belum memenuhi kategori
terampil. Hal tersebut juga sejalan
dengan penelitian Mongkau
(2018), didapatkan hasil sebelum
diberikan pelatihan bantuan hidup
dasar didapatkan hasil 26 orang
memiliki  keterampilan dengan
kategori tidak terampil, 2 orang
dengan kategori cukup terampil.

Pada hasil posttest menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan nilai
Mean 84,88 yang dapat diartikan
secara umum baik pada kelompok
intervensi, dan pada kelompok
kontrol mendapatkan nilai Mean
39,90 yang diartikan secara umum
kurang, dan terdapat peningkatan
nilai  Mean pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol
sebelum dan sesudah pelatihan
bantuan hidup dasar. Pada
kelompok intervensi mengalami
peningkatan nilai yang signifikan
karena diberikan pelatihan, tetapi
pada kelompok kontrol hanya
mengalami kenaikan yang sedikit
sebab pemberikan pelatihan baru
didapatkan setalah melakukan
posttest. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Pangaribuan, et
al (2017), mengatakan pelatihan
atau pendidikan kesehatan
dengan metode phantom dapat

meningkatkan keterampilan
kelompok yang diberikan pelatihan
atau pendidikan kesehatan. Hasil
penelitian Supardi (2019),
mengatakan bahwa hasil posttest
mengalami  peningkatan,  hal
tersebut dikarenakan oleh
pelatihan bantuan hidup dasar
dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan individu maupun
kelompok yang mengikuti
pelatihan bantuan hidup dasar.

Pada hasil posttest terdapat
peningkatan karena karakteristik
usia pada penelitian ini, paling
banyak pada kelompok intervensi
responden berusia 26-35 tahun
(37%) dan kelompok kontrol paling
banyak 46-55 tahun (46,3%). Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian
oleh Naqvi, et al (2012), diketahui
jika di pakistan anak-anak yang
berusia 11 tahun, dapat mengikuti
pelatihan dan belajar keterampilan
dalam melakukan bantuan hidup
dasar dan mendapatkan hasil
yang sangat signifikan. Dari
pelatihan mereka dapat
melakukan kompresi dada hingga
5 menit tanpa tanda-tanda
kelelahan.

Terdapat peningkatan tersebut
juga dipengaruhi dengan tingkat
pendidikan terakhir yang dimiliki
oleh nelayan, sebagian besar
pada kelompok intervensi memiliki
tingkat pendidikan SMK dengan
jumlah 60 responden (55,5%), dan
sedangkan pada kelompok kontrol
terdapat tingkatan pendidikan
paling banyak di SMK dengan
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jumlah 52 responden (48,1%).
Menurut Notoatmodjo (2014),
semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka akan semakin
tinggi juga tingkat keterampilan
yang dimilikinya. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian
Ernawati (2015), dalam penelitian
tersebut terdapat peningkatan
karena responden dalam
penelitian mayoritas pada tingkat
pendidikan sekolah menengah
atas (SMA). Maka hal tersebut
dapat disimpulkan jika pelatihan
dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan pada seseorang
yang mengikuti pelatihan tersebut.

B. Analisa Bivariat
1. Pengaruh pelatihan bantuan hidup

dasar terhadap pengetahuan dan
keterampilan nelayan pada kelompok
intervensi.

Berdasarkan tabel 4 dan tabel 5 pada
kelompok intervensi didapatkan hasil
uji yang menghasilkan nilai yang
signifikan sebesar 0,000. Pada nilai
signifikasi yang diperoleh oleh
peneliih lebih kecil dari 0,05 maka hal
tersebut terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik. Dengan
demikian  hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak terdapat pengaruh
pelatihan bantuan hidup dasar

terhadap pengetahuan dan
keterampilan nelayan pada
pertolongan pertama korban

tenggelam pada kelompok intervensi.

Hal tersebut sejalan dengan
penelitian, Priosusilo (2019), terdapat

perubahan pada tingkat pengetahuan
dan keterampilan dengan
diberikannya pelatihan bantuan hidup
dasar menunjukkan hasil yang baik
dan signifikan terhadap pengetahuan
dan keterampilan siswa sehingga
bisa memahami dan dapat
melakukan bantuan hidup dasar
secara mandiri. Menurut Widyatun
(2015), mengatakan bahwa
mendapatkan informasi dari
pelatihan yang akurat dapat
meningkatkan  pengetahuan dan
keterampilan  seseorang  dalam
melakukan suatu prosedur tindakan
yang ingin dilakukannya.

Pelatihan adalah suatu metode
simulasi atau role-play merupakan
metode yang sangat signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan pada
seseorang khususnya dalam
manajemen bencana (Fatmawati, et
al 2020). Hal tersebut juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
dengan Ramadia, et al (2021),
terdapat peningkatan pada
pengetahuan dan keterampilan pada
anggota PMR setelah pelatihan
mendapatkan hasil preposttest yang
signifikan dengan nilai (p<0,0005).

Pelatihan memiliki pengaruh yang
positif dan baik terhadap
pengetahuan dan  keterampilan
seseorang (Purnomo & Sasrawan,
2016). Menurut Notoatmodjo (2014),
pengetahuan merupakan hasil tahu
seseorang yang sebelumnya telah
mengamati sesuatu secara spesifik
yang telah dipelajari sebelumnya dan
dapat menerapkan kedalam bentuk
praktik atau skill. Menuru pendapat L
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Chistian, et al (2013), jika seseorang
memiliki pengetahuan yang baik
maka juga memiliki keterampilan
yang sesuai dan dapat diterapkan
kedalam tindakan yaitu keterampilan.
Dalam hal ini peneliti menyimpulkan
jika pelatihan dapat mempengaruhi
pengetahuan dan  keterampilan
seseorang baik dari faktor usia dan
pendidikan terakhir yang dimilikinya.

Pengaruh pelatihan bantuan hidup
dasar terhadap pengetahuan dan
keterampilan nelayan pada kelompok
kontrol.

Berdasarkan tabel 6 dan 7 pada
kelompok kontrol didapatkan nilai
hasil uji yang sudah silakukan
sebesar 0,000 yang artinya jika
terdapat pengaruh pada pelatihan
sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan bantuan hidup dasar yang
artinya Ha diterima dan Ho ditolak
terdapat pengaruh yang signifikan
secara statistic. Pada hasil tersebut
terdapat peningkatan pada
pengetahuan dan  keterampilan
kelompok kontrol disebabkan karena
tingkat pendidikan yang dimilik pada
kelompok kontrol paling banyak pada
tingkatan SMK  sebanyak 52
responden atau (48,1%). Menurut
penelitian yang dilakukan
Wuryandari, et al (2021),
mengatakan jika dalam penelitian
yang dilakukan pendidikan tingkat
SMA memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang lebih  baik
dibandikan dengan responden yang
memiliki tingkat pendidikan SD dan
SMP.

Menurut Notoatdmojo dalam Saparwati
(2012), usia dengan rentan 35-55 tahun
dapat mempengaruhi pengetahuan
sikap, dan keterampilan seseorang
dalam pengalaman, karena pada
seseorang memiliki pengalaman yang
berbeda-beda dan dalam pengalaman
tersebut memiliki sifat yang subyektif,
yang dipengaruhi oleh isi memorinya
yang dijumpainya. Dalam penelitian ini
misalnyanya dengan contoh seseorang
yang memiliki uisa atau umur yang lebih
tua belum tentu memiliki pengetahuan
yang kurang dibandingkan dengan
seseorang yang memiliki usia atau umur
yang lebih muda. Dalam penelitian ini
responden pada kelompok kontrol
paling banyak pada usia 46-55 tahun
(46,3%).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Sugianto (2013), mengatakan jika tingka
pengetahuan yang baik tentang
bantuan hidup dasar jauh lebih banyak
dimiliki dengan responden yang
tahapan usianya dewasa akhir. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Erawati (2016), dalam
penelitian tersebut responden yang
memiliki pengetahuan yang baik
tergolong dari umur 31-55 tahun,
dibandingkan dengan umur 17-30
memiliki pengetahuan yang kurang.

Menurut Notoadmojo (2014),
mengatakan jika pengalaman yang
didapatkan atau dimiliki bisa
mempengaruhi  tingkat kematangan
seseorang dalam berfikir dan
melakukan tindakan suatu hal. Pada
hasil hasil keterampilan kelompok
kontrol mendapatkan  peningkatan

sebanyak 79 responden atau nilai mean
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rank 40,44, pada keterampilan tersebut
terdapat peningkatan karena nelayan
jilka menjumpai korban tenggelam
biasanya melakukan tindakan
sebisanya sesuai dengan pengalaman
yang dimilikinya.

. Selisih pelatihan bantuan hidup dasar
pada kelompok intrvensi dan kelompok
kontrol terhadap pengetahuan dan
keterampilan

Berdasarkan tabel 8 didapatkan
pengetahuan nelayan sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan pada
kelompok intervensi mendapatkan
Mean Rank 162,50, sedangkan pada
kelompok kontrol mendapatkan Mean
Rank 54,50, dan mendapatkan hasil
nilai p-value 0,000 yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan. Hal tersebut
memiliki perbedaan yang signifikan
karena pada kelompok intervensi
diberikan pelatihan sebelum diambil
nilai posttest, sedangkan kelompok
kontrol dilakukan pengambilan nilai
posttest terlebih dahulu lalu diberikan
pelatihan bantuan hidup dasar.

Sedangkan pada keterampilan
didapatkan hasil pada tabel 7 pada
keompok intervensi didapatkan Mean
Ranks 162,50, dan pada kelompok
kontrol mendapatkan Mean Ranks
54,50, dengan hasil nilai p-value
sebesar 0,000 yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan pada
kelompok intervensi dan kelompok
kontrol. Pada perbedaan tersebut
disebabkan karena waktu dalam
memberikan pelatihan bantuan hidup
dasar berbeda, pada kelompok
intervensi diberikan pelatihan setelah
dilakukan pretest setelah itu diberilakan

pelatihan sebelum dilakukan
pengambilan nilai posttest, sedangkan
pada kelompok kontrol diberikan

dilakukan pengambilan nilai prepost-
test terlebih dahulu lalu baru diberikan
pelatihan bantuan hidup dasar.

Menurut Kunandar (2016), mengatakan
jika hasil belajar dari psikomotor
memiliki dampak yang baik dalam
bentuk keterampilan dan kemampuan
seseorang dalam bertindak, hasil
belajar psikomotorik sebenarnya adalah
kelanjutan dari hasil belajar kognitif.
Pada kelebihan belajar psikomotorik
dapat memberikan informasi
keterampilan indivisi dengan langsung
yang bisa dilihat dan diamati, serta
dapat memotivasi individu untuk dapat
menunjukkan keterampilannya secara
maksimal dan juga menjadi pembuktian
secara aplikasitif terhadap apa yang
dipelajarinya.

Pada pelatihan dalam pengetahuan dan
keterampilan terdapat peningkatan
yang signifikan, karena pada dasarkan
pengetahuan dan keterampilan sangat
erat dengan pendidikan. Hal tersebut
diperkuat oleh Arrsily & Dewi (2016),
bahwa pada pendidikan merupakan
salah satu proses pembelajaran atau
kegiatan dalam pengembangan dan
peningkatan kemampuan sehingga
pada sasaran pendidik dapat terjadi
peningkatan, tingkat pendidikan juga
dapat menentukan mudah atau tidaknya
seseorang dalam memahami
pengetahuan serta keterampilan yang
mereka dapatkan, umumnya jika
semakin tinggi pendidikan maka akan
semangkin tinggi pula pengetahuan dan
keterampilan seseorang. Hal tersebut
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terbukti pada penelitian ini  hasil
presentase tingkat pendidikan
responden paling dominan SMK pada
kelompok intervensi sebanyak 60
responden (55,5%), dan sedangkan
pada kelompok kontrol sebanyak 52
respondeng (48,1%), sehingga peneliti
menyimpulkan jika tingkat pendidikan
pada penelitian ini berpengaruh karena
terdapat peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam pelatihan bantuan
hidup dasar.

Dalam penelitian ini  membuktikan
bahwa pelatihan bantuan hidup dasar
dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan nelayan pada pertolongan
pertama korban tenggelam.

V. CONCLUSION

1. Hasil pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan pada
kelompok intervensi didapatkan hasil
dari uji Wilcoxon p-value 0,000 yang
artinya Ha diterima dan Ho ditolak
terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap pelatihan bantuan hidup
dasar terhadap pengetahuan nelayan
pada pertolongan pertama korban
tenggelam.

2. Hasil keterampilan sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan bantuan
hidup dasar pada  kelompok
intervensi memperoleh hasil dari uji
Wilcoxon dengan p-value 0,000 yang
artinya Ha diterima dan Ho ditolak
terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap pelatihan bantuan hidup
dasar terhadap keterampilan nelayan
pada pertolongan pertama korban
tenggelam.

3. Hasil pengetahuan nelayan sebelum
dan sesudah diberikan pelatihan
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4.

bantuan hidup dasar pada kelompok
kontrol mendapatkan hasil dari uji
Wilcoxon dengan p-value 0,000 yang
artinya Ha diterima dan Ho ditolak
terdapat pengaruh pelatihan bantuan
hidup dasar pada pengetahuan
nelayan pada pertolongan pertama
korban tenggelam.

Hasil keterampilan nelayan sebelum
dan sesudah diberikan pelatihan
bantuan hidup dasar pada kelompok
kontrol mendapatkan hasil dari uji
Wilcoxon dengan p-value 0,000 yang
dapat diartikan Ha diterima dan Ho
ditolak terdapat pengaruh pelatihan

bantuan hidup dasar pada
keterampilan nelayan pada
pertolongan pertama korban

tenggelam.

Hasil Selisih sebelum dan sesudah
diberikan pelatihan bantuan hidup
dasar pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol mendapatkan nilai
dari uji Mann-Whitney 0,000 yang
artinya Ha diterima dan Ho ditolak
terdapat perbedaan atau selisih yang
signifikan pada kelompok intervensi
dan kelompok kontrol pada pelatihan
bantuan hidup dasar.
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